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Sebagai negara berkembang, Indonesia memerlukan jalan yang 
berkualitas dan memadai dalam jumlah untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dalam menjalankan berbagai aktivitas ekonomi, baik 
untuk aksesibilitas maupun pergerakan barang dan jasa. Evaluasi 
yang akurat dapat mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan seperti 
retakan, lubang, atau deformasi lainnya yang dapat mempengaruhi 
kinerja jalan. Pemeliharaan rutin dapat meliputi pengisian retakan 
dan perbaikan lubang, sementara pemeliharaan berkala mungkin 
melibatkan pelapisan ulang atau rekonstruksi sebagian. Tujuan dari 
pekerjaan ini adalah untuk mengetahui jenis kerusakan permukaan 
jalan pada Jalan Majalengka-Rajagaluh,. Jalan aspal Majalengka-
Rajagaluh memiliki 1 lajur dan 2 lajur dengan total panjang 14,7 km 
(14.700 meter) dan lebar 7,5 meter. Jalan ini sering dilalui kendaraan 
seperti sepeda motor, minibus, mobil pick up, minibus, bus besar, dan 
truk dua gandar (roda 4). Perhitungan nilai keadaan berdasarkan 
observasi pengukuran kerusakan perkerasan jalan Kabupaten 
Majalengka ruas jalan Majalengka-Rajagaluh memakai metode Bina 
Marga menunjukkan angka prioritas 3. Oleh karena itu, jalan tersebut 
masuk dalam program perbaikan jalan. Perhitungan keadaan 
perkerasan berdasarkan PCI (Pavement Condition Index) 
memberikan hasil sebesar 16 yang tergolong sangat buruk. Oleh 
karena itu, nilai keadaan jalur adalah 8 menurut metode PCI. 

1. Introduction 

Jalan merupakan infrastruktur penting yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan berperan penting 

dalam kemajuan dan pembangunan suatu wilayah  (Purnama, Rifai, & Nasrun, 2022). Indonesia sebagai 

negara berkembang memerlukan jalan yang berkualitas dan kuantitas yang tinggi untuk memenuhi 

kebutuhan transportasi masyarakatnya baik dari segi aksesibilitas maupun pergerakan barang dan jasa 

untuk kegiatan perekonomian. Kerusakan jalan dapat menyebabkan banyak kerugian langsung bagi 

pengguna, karena akan menghambat perjalanan mereka yang lancar dan nyaman, serta dapat 

mengakibatkan kecelakaan jika tidak segera diperbaiki oleh pihak berwenang (Adiputra, Rifai, & Bhakti, 

2022). Jadi, penting untuk melakukan pemeliharaan yang teratur dan efektif agar infrastruktur jalan 

tetap berfungsi dengan baik dan mampu mendukung kegiatan ekonomi serta keselamatan pengguna 

jalan secara optimal, sehingga dapat menjaga keberlangsungan dan efisiensi transportasi di Indonesia.  

Jalan tol merupakan jalan umum yang dikelola oleh pemerintah, yang kemudian dikelompokkan 

menjadi jalan raya utama, jalan utama, jalan tol dan jalan strategis nasional (Nurjannah, Rifai, & Akhir, 

2022). Pada dasarnya perencanaan kehidupan on-road permukaan jalan menyesuaikan keadaan serta 

kemampuan lalu lintas, biasanya dirancang untuk jangka waktu 10-20 tahun (Hermawan, Rifai, & 

Handayani, 2022). Artinya, diperkirakan tidak ada kerusakan jalan selama lima tahun pertama. Namun 

jika jalan tersebut mengalami kerusakan sebelum lima tahun pertama, maka dapat dipastikan jalan 

tersebut akan menghadapi masalah yang serius di kemudian hari (Dewantoro, Rifai, & Akhir, 2022). 
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Kerusakan jalan sebelum umur rencana dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kualitas 

material, beban lalu lintas yang melebihi kapasitas, dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

pemeliharaan rutin dan perawatan sangat penting untuk memperpanjang umur perkerasan dan 

mencegah kerusakan yang tidak diinginkan. Dengan pemeliharaan yang tepat waktu dan efektif, jalan 

dapat terus melayani kebutuhan transportasi dengan baik serta mengurangi risiko kecelakaan dan 

kemacetan lalu lintas  (Sony, Rifai, & Handayani, 2022). 

Untuk mempertahankan jalan agar tetap layak digunakan untuk segala jenis transportasi, evaluasi 

permukaan jalan diperlukan untuk menentukan apakah keadaannya masih baik atau memerlukan 

pemeliharaan rutin atau berkala (Kusumawardani, Saintika, & Romadlon, 2021). Bentuk pemeliharaan 

jalan mengacu kepada penilaian visual keadaan kerusakan permukaan, mamakai beberapa metode 

umum seperti metode Bina Marga dan Pavement Condition Index (PCI) (Alkharabsheh, Moslem, 

Oubahman, & Duleba, 2021). Evaluasi yang teliti dapat mengidentifikasi berbagai jenis kerusakan 

seperti retakan, lubang, atau deformasi lain yang dapat mempengaruhi performa jalan. Pemeliharaan 

rutin biasanya melibatkan tindakan seperti pengisian retakan dan perbaikan lubang, sementara 

pemeliharaan berkala mungkin mencakup pelapisan ulang atau rekonstruksi sebagian (Johanes, 

Dermawan, Isradi, & Rifai, 2022). Pemilihan metode yang tepat dapat membantu dalam alokasi 

anggaran yang efisien, memastikan bahwa sumber daya yang tersedia digunakan secara optimal. 

Dengan perencanaan yang baik dan evaluasi rutin, diharapkan umur perkerasan dapat diperpanjang 

dan kinerjanya tetap optimal. Keadaan jalan yang baik juga akan meningkatkan keselamatan dan 

kenyamanan pengguna jalan serta mengurangi biaya operasional kendaraan. Pemeliharaan jalan adalah 

usaha untuk memulihkan keadaan fungsional dan struktural jalan (Isradi, Nareswari, Rifai, & Prasetijo, 

2021). Pentingnya menangani jenis kerusakan yang sesuai tidak hanya untuk efisiensi anggaran, tetapi 

juga untuk mencegah kerusakan jalan yang cepat kembali. 

Penelitian ini mempunyai tujuan agar dapat mengidentifikasi jenis kerusakan permukaan jalan pada 

Jalan Majalengka-Rajagaluh, mengukur kedaan rusaknya dengan emakau metode Bina Marga dan 

Pavement Condition Index (PCI), membandingkan kedua metode serta hasilnya, serta 

merekomendasikan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk mengatasi kerusakan jalan. 

Pada akhirnya, suatu hasil penelitiannya ditargetkan agar supaya berdampak sehingga akan 

berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemeliharaan infrastruktur jalan. 

2. Literature Review 

2.1 Perkerasan Jalan 

Perkerasan jalan adalah struktur dengan letaknya berada pada antara permukaan dasar dengan roda 

kendaraan, berfungsi untuk menyediakan jalur transportasi yang sanggup bertahan terhadap beban lalu 

lintas dengan tidak adanya kerusakan signifikan selama periode pemakaian (Salum, Kitali, Bwire, Sando, 

& Alluri, 2019). Perkerasan ini bertugas untuk mendistribusikan beban kendaraan secara merata ke 

tanah dasar. Selain harus kuat untuk menopang lalu lintas yang semakin berat, perkerasan juga harus 

mampu bertahan terhadap perubahan cuaca seperti suhu tinggi dan curah hujan. Perkerasan jalan 

adalah struktur vital yang tidak hanya mendistribusikan beban kendaraan secara merata ke tanah dasar, 

tetapi juga harus mampu menghadapi tantangan cuaca yang berubah-ubah seperti suhu panas dan hujan. 

Keberhasilan dalam merancang dan memelihara perkerasan jalan sangat penting untuk memastikan 

keamanan dan keandalan jaringan transportasi yang efisien dan efektif bagi masyarakat. 

Komponen utama dari perkerasan meliputi lapisan permukaan, lapisan dasar, dan lapisan subbase. 

Material yang digunakan untuk perkerasan dapat mencakup aspal, beton, atau campuran agregat 

lainnya  (Sumantri, Rifai, & Ferial, 2022). Proses konstruksi perkerasan memerlukan perencanaan yang 

cermat dan pengujian material yang ketat. Kualitas perkerasan sangat mempengaruhi kenyamanan dan 
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keselamatan pengguna jalan. Perkerasan yang baik akan mengurangi biaya pemeliharaan dan 

memperpanjang umur jalan. Pada perkerasan, drainase yang baik sangat penting untuk mencegah 

kerusakan akibat genangan air. Pemeliharaan rutin diperlukan untuk memastikan keadaan perkerasan 

tetap optimal  (Zhang, et al., 2022). 

Jalan merupakan salah satu bagian penting dalam dunia transportasi yang dapat dilalui oleh pengemudi 

itu dan mencapai tujuan dalam waktu yang lebih singkat (Immanuel, Rifai, & Prasetijo, 2022). 

Kerusakan pada perkerasan, seperti retakan atau lubang, harus secepatnya ditindaklanjuti agar 

terhindar dari kerusakan yang lebih parah. Teknologi terbaru dalam perkerasan, seperti penggunaan 

material ramah lingkungan, semakin banyak diterapkan. Studi tentang beban lalu lintas dan keadaan 

tanah dasar adalah langkah awal dalam desain perkerasan. Penggunaan alat berat seperti kompaktor 

dan paver aspal sangat penting dalam proses konstruksi perkerasan  (Miladiyah & Mawardi, 2022). 

Peningkatan kualitas perkerasan juga berdampak pada efisiensi logistik dan transportasi. Perkerasan 

yang baik mendukung pertumbuhan ekonomi dengan memperlancar aliran barang dan jasa. 

Dalam beberapa tahun terakhir, integrasi teknologi pintar dalam konstruksi dan pemeliharaan 

perkerasan telah mendapatkan perhatian yang signifikan  (Syarif, Rifai, & Handayani, 2022). Inovasi 

seperti sensor pintar yang ditanam dalam perkerasan dapat memantau beban lalu lintas secara real-

time, fluktuasi suhu, dan keadaan material, memberikan data berharga untuk strategi pemeliharaan 

proaktif. Selain itu, pengembangan material yang dapat memperbaiki diri sendiri, yang dapat secara 

otomatis memperbaiki retakan dan kerusakan kecil, diharapkan dapat merevolusi umur panjang dan 

daya tahan permukaan jalan. Kemajuan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasi pemeliharaan 

tapi mempunyai kontribusi juga dalam hal pembangunan infrastruktur yang berlangsung dengan 

mengurangi frekuensi serta biaya perbaikan  (Milad, Taib, Ahmeda, Solla, & Yusoff, 2020). 

2.2. Bina Marga Methods 

Metode Bina Marga yaitu satu pendekatan diterapkan di Indonesia agar menetapkan tingkatan prioritas 

serta program pemeliharaan jalan menurut hasil survey visual jenis rusaknya serta survey Lalu Lintas 

Harian Rata-rata (LHR). Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai dari kedua survei tersebut untuk 

menghitung keadaan satu jalan dengan klasifikasi LHR. Tingkatan prioritas ditetapkan dengan 

menggunakan rumus: Urutan Prioritas (UP) = 17 - (Kelas LHR + Nilai Keadaan Jalan). Metode ini 

membantu dalam menetapkan prioritas perbaikan jalan berdasarkan tingkat kerusakannya(Muho & 

Beskou, 2024). Survei visual dilakukan oleh tenaga ahli yang terlatih agar bisa menganalisa dan 

mengklasifikasikan jenis dan tingkat kerusakan pada permukaan jalan. 

Survei LHR mengukur volume kendaraan yang melintasi jalan setiap hari, memberikan gambaran beban 

lalu lintas. Kombinasi data dari survei visual dan survei LHR menghasilkan penilaian kebutuhan 

pemeliharaan jalan yang lebih akurat. Nilai keadaan jalan mencerminkan tingkat keparahan kerusakan 

yang ditemukan selama survei visual. Kelas LHR dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan jumlah 

kendaraan yang melintasi, mulai dari sangat rendah hingga sangat tinggi. Perhitungan urutan prioritas 

membantu mengalokasikan sumber daya secara efektif dan efisien  (Christine, Rifai, & Handayani, 2022). 

 

Jalan dengan nilai urutan prioritas tinggi akan mendapatkan perhatian lebih awal dalam program 

pemeliharaan. Metode Bina Marga digunakan oleh pemerintah daerah dan pusat untuk merencanakan 

anggaran pemeliharaan jalan (Choiri, Yusuf, Sari, Artanti, & Hapsari, 2024). Program pemeliharaan 

mencakup tindakan perbaikan seperti pengisian lubang, penggantian lapisan aspal, dan perbaikan 

sistem drainase. Metode ini juga mempertimbangkan usia jalan dan frekuensi pemeliharaan sebelumnya 

dalam penilaiannya. Dengan metode ini, diharapkan dapat meminimalkan kerusakan jalan yang 

berkepanjangan dan meningkatkan keselamatan pengguna jalan  (Germaldus, Hasa, & Langga, 2022) 
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2.3 PCI Methods 

Indeks Keadaan Perkerasan (PCI) adalah sebuah sistem evaluasi yang digunakan agar supaya 

mengklasifikasikan keadaan jalan dengan mengacu pada jenis dserta tingkat rusak yang dialami, serta 

berfungsi sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan (Davidović, Bogdanović, Garunović, Papić, & 

Pamučar, 2021). Umumnya, metode PCI menggunakan skala nilai dengan awal 0 0 sampai 100, di mana 

nilai 0 mempunyai arti keadaan jalan yang sangat buruk, sedangkan nilai 100 menandakan keadaan jalan 

yang sangat baik. PCI menjadi instrumen krusial bagi pihak yang mengelola infrastruktur jalan untuk 

mengambil keputusan yang lebih tepat dalam alokasi anggaran perawatan jalan (Maria, Amelia, & 

Vembrie, 2020). 

Melalui evaluasi rutin menggunakan PCI, otoritas dapat mengidentifikasi banyak jalan yang perlu 

diperbaiki dan menentukan prioritas perbaikan berdasarkan tingkat kerusakan (Nurhijriyah, Putra, & 

Agusdini, 2024). PCI tidak hanya membantu dalam perencanaan pemeliharaan jalan, tetapi juga dalam 

memantau kinerja jalan dari waktu ke waktu, memungkinkan tindakan perbaikan sebelum keadaan jalan 

memburuk. Dengan menggunakan PCI, otoritas dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya, 

memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan secara efisien dan efektif untuk memperpanjang umur 

perkerasan (Faisal, Ahlan, Mutiawati, & Rozi, 2021). 

Selain itu, PCI menyediakan dasar yang solid untuk melakukan analisis biaya-manfaat dari berbagai opsi 

pemeliharaan jalan yang tersedia. PCI sering digunakan dalam pengadaan proyek jalan baru atau dalam 

proses perencanaan rehabilitasi jalan yang melibatkan pemilihan strategi pemeliharaan yang tepat 

(Isradi, Subhan, & Prasetijo, 2020). Dalam beberapa kasus, PCI juga digunakan sebagai indikator kinerja 

dalam kontrak pemeliharaan jalan antara pemerintah dan kontraktor. Pemeliharaan yang tepat waktu 

dan terarah berdasarkan hasil evaluasi PCI dapat mengurangi biaya perbaikan jalan jangka panjang. PCI 

juga digunakan sebagai alat untuk pemantauan keadaan jalan rutin, memungkinkan otoritas untuk 

mengidentifikasikan suatu masalah yang menjadi potensi sejak awal serta dengan bertindak untuk 

mencegah yangsesuai.  

Dengan meningkatnya kompleksitas dan volume lalu lintas, penting untuk menggunakan metode 

evaluasi seperti PCI untuk memastikan keberlanjutan infrastruktur jalan yang ada. PCI memainkan peran 

penting dalam memastikan keselamatan pengguna jalan dengan memastikan bahwa jalan dalam 

keadaan aman untuk digunakan (Aryan, Dikshit, & Shinde, 2023). Selain itu, pemeliharaan rutin 

berdasarkan evaluasi PCI dapat membantu mengurangi kemacetan lalu lintas yang disebabkan oleh 

kerusakan jalan. PCI dapat diintegrasikan dengan Sistem Informasi Geografis (GIS) untuk memfasilitasi 

pemantauan dan analisis spasial keadaan jalan. Penggunaan teknologi digital dan seluler dalam survei 

PCI telah mempercepat dan menyederhanakan proses pengumpulan data di lapangan. Dengan 

menggunakan metode PCI, otoritas dapat mengoptimalkan strategi pemeliharaan jalan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti volume lalu lintas, iklim, dan kebutuhan pengguna jalan. 

3. Method 
Jalan Majalengka-Rajagaluh dengan jenis perkerasan lentur dengan tipe jalan 2/2 UD dengan panjang 

total 14,7 km (14.700 meter) dan lebar 7,5 meter. Jalan ini termasuk contoh jalan  padat banyak dilalui 

oleh berrbagai jenis kendaraan dari skala kecil sampai jala besar. Jalan Majalengka-Rajagaluh 

menghubungkan Kecamatan Majalengka, Sukahaji, dan sekitarnya dengan Kecamatan Rajagaluh. Selain 

itu, jalan ini juga termasuk salah satu akses utama bagi masyarakat Majalengka untuk perjalanan 

menuju Kota Cirebon. 
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Figure 1, Research Location 

Data utama dalam studi ini dikumpulkan langsung dari lokasi penelitian di Jalan Majalengka-Rajagaluh, 

Kabupaten Majalengka, melalui survei dan observasi lapangan. Data ini tetap tidak berubah selama 

pelaksanaan studi dan mencakup pencatatan jenis kerusakan di beberapa segmen jalan, dengan lebar 

jalan 7,5 meter dan total panjang 14,7 kilometer. 

Survei dilakukan dengan mengamati secara langsung kerusakan yang terjadi pada Jalan Majalengka-

Rajagaluh. Setiap jenis kerusakan kemudian dikelompokkan berdasarkan karakteristiknya. Selanjutnya, 

dimensi dari masing-masing kerusakan di catat, termasuk panjang, lebar, dan luasnya. Data untuk 

penelitian ini dikumpulkan dengan mencari informasi baik yang bersifat primer maupun sekunder 

sebagai sumber data penelitian. 

4. Result and Discussion 

4.1 Analisis Data Metode Bina Marga 

Analisa dari perkerasan jalan pada ruas Jalan Majalengka-Rajagaluh terdapat pada table dibawah ini. 

Table 1. Analisa Metode Bina Marga 

Analisis Keterangan 

Unit Sampel 

Membagi Unit Samper dengan digunkannya 
sejumlah 10 segmen  dengan masing-masing 
lebar 7,5 meter, berikut panjangnya 1000 m dan 
memiliki luas 7.500 m2/segmen 

Nilai Kelas Lalu Lintas 

Menentukan nilai kelas lalu lintas menurut 
informasi yang didapat dengan survei LHR 
sebesar 7.850 smp/hari yang artinya 
mendapatkan nilai kelas lalu lntas yaitu 6 

Penilaian Tingkat Kerusakan 

Kelas alur digunakan untuk menilai kerusakan 
deformasi plastis seperti gelombang dan 
gundukan, sedangkan kerusakan pengeringan 
dinilai berdasarkan kelas pemisahan butiran. 
Angka tingkat kerusakan pada jenis retakan ini 
dihitung berdasarkan jenis, lebar, dan tingkat 
kerusakan. 

Nilai Keadaan Jalan 
Nilai tingkat kerusakan pada kedua arah adalah 
22.00, sehingga nilai keadaan jalur ditetapkan 
menjadi 8. 
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Urutan Prioritas 

Perhitungan UP memakai rumus: UP = 17 - 
(Tingkat LHR + Keadaan Jalan) = 17 - (6+8) = 3 
Tingkatan prioritas Jalan Majalengka-Rajagaluh 
Kabupaten Majalengka adalah 3, artinya Jalan 
Majalengka-Rajagaluh di Kabupaten Majalengka 
termasuk dalam program perbaikan jalan. 

Penentuan Program Pemeliharaan 
Jalan 

Pemelihraaan termasuk program yang dilakukan 
secara berkala  

 

Hal ini didasarkan pada Pedoman Pemeliharaan Rutin Jalan Nasional serta Perdesaan No. 

002/T/BT/1995, berbunyi bahwasanya rehabilitasi dan pemeliharaan jalan adalah sandblasting (P1), 

pengaspalan (P2), penutup retakan (P3), penambalan lubang (P5) dan perataan (P6). 

 

4.2 Analisis Data Metode Pavement Condition Index (PCI) 

Metode Pavement Condition Index (PCI) termasuk suatu metode untuk mengevaluasi keadaanfisik 

perkerasan jalan. Metode ini sangat berguna dalam pemeliharaan jalan, karena memberikan informasi 

obyektif mengenai tingkat kerusakan jalan, yang dapat digunakan untuk merencanakan perbaikan dan 

pemeliharaan tepat waktu. Analisis ringkasan hasil penentuan saluran disajikan pada tabel di bawah ini, 

dan penjelasan jenis kerusakan retakan kulit buaya disajikan pada tabel di bawah. 

 

Table 2. Rekapitulasi penetapan Nilai Reduksi 

No. 
Jenis 

Keruskaan 
Severity 

Total 
Kerusakan 

(m2) 

Density 
(%) 

Nilai 
Reduksi 

1 
Retak Kulit 

Buaya 

Low 192,5 0,26 10 

Medium 141 0,19 15 

High 807,5 1,08 38 

2 
Retak 

Melintang 

Low 3 0,40 0 

Medium 15,8 2,11 0 

High 42,5 5,67 4 

3 
Retak 

Memanjang 

Low 50 0,07 0 

Medium 20 0,03 0 

High 140 0,19 9 

4 Tambalan 

Low 108,1 0,14 0 

Medium 142,5 0,19 2 

High 278 0,37 12 

5 
Pelepasan 

Butiran 

Low 27,5 0,04 0 

Medium 22,5 0,03 0 

High 75 0,10 8 

6 Lubang 

Low 1,519 0,01 2 

Medium 7,39 0,01 8 

High 17,71 0,02 28 

7 Alur 

Low 0 0,00 0 

Medium 0 0,00 0 

High 110 0,15 10 

8 Amblas Low 0 0,00 0 
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Medium 87,5 0,12 9 

High 0 0,00 0 
 

Menghitung Persetujuan nilai Reduksi (m) dengan nilai m didapat menggunakan persamaan. 

Perhitungan nilai keadaan nilai reduksi, beserta berurutan dari mulai tertinggi sehingga nilai m 

dihasilkan seperti yang tertara pada table dibawah ini. 

 

Table 3. Perbandingan (DV - m) 

No. 
Nilai 

Reduksi 
Nilai Reduksi-

m 
(DV - 

m)<m 

1 38 31,31 No 

2 28 20,39 No 

3 15 7,19 No 

4 11 2,92 No 

5 10 1,73 No 

6 9 -0,36 No 

 

 

Terlihat dari tabel diatas, nilai reduksi ruas jalan Majalengka-Rajagaluh di Kabupaten Majalengka 

menunjukkan hasil yang cukup baik. Karena selisih nilai reduksi < m, maka informasi nilai reduksi ruas 

jalan Kabupaten Majalengka Majalengka-Rajagaluh dapat diakses oleh semua orang. 

4.3 Menentukan CDV (Corrected Nilai Reduksi) 

Penentuan CDV sendiri melibatkan beberapa langkah, termasuk yang pertama. Banyaknya nilai 

penurunan dengan nilai >2 atau q untuk jalur ini mempunyai 6 nilai penurunan lebih besar dari 2 yang 

mempunyai arti nilainya. dari q diperoleh 6. Berikutnya adalah jumlah Nilai Deductible (TDV) untuk 

ruas jalan tersebut, dengan menjumlahkan semua nilai yang dapat dikurangkan. Jadi TDV = 112. Nilai 

CDV sendiri terlihat pada tabel di bawah ini. 

Table 4. Menghitung Nilai TDV 

Iterasi 
q 

5 4 3 2 1 0 

1 38 38 38 38 38 38 

2 28 28 28 28 28 9 

3 15 15 15 15 9 9 

4 12 12 12 9 9 9 

5 10 10 9 9 9 9 

6 9 9 9 9 9 9 

TDV 112 112 111 108 102 83 

 

Pada tabel terlihat nilai TDV q5 dan q4 sama yaitu 112, q3 111, q2 108. Dan nilai TDV q1 dan q4 q0 

masing-masing adalah 102 dan 83. Penentuan nilai CDV sendiri mempunyai dasar pada nilai q dengan 

TDV dengan memaki diagram CDV. Sementara itu hasil iterasi CDV dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Table 5. Hasil lterasi CDV 

Iterasi Q TDV CDV 
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1 6 112 52 

2 5 112 60 

3 4 111 64 

4 3 108 76 

5 2 102 72 

6 1 83 84 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan Nilai CDV pada iterasi 1 sebesar 52, sedangkan pada iterasi 2 nilai 

yang diperoleh sebesar 60. Sedangkan pada iterasi 3 nilai yang diperoleh sebesar 64. Pada iterasi 4 

diperoleh nilai 76, pada iterasi 5 sebesar 72 dan pada iterasi 6 sebesar adalah 8. 

5 Conclusion 
Perhitungan nilai keadaanonal didasarkan pada uji perkerasan yang dilakukan di Majalengka pada hasil 

survey kerusakan. Ruas jalan Rajagaluh Kabupaten Majalengka dengan metode Bina Marga, sehingga 

jalan dengan 3 sebagai nilai prioritas. Termasuk dalam program perbaikan jalan. Perhitungan keadaan 

perkerasan berdasarkan PCI (Pavement Condition Index) memberikan hasil sebesar 16 yang tergolong 

sangat buruk. Oleh karena itu, skor keadaan jalan menurut metode PCI adalah 8. Tujuan dari pekerjaan 

perbaikan atau pemeliharaan secara berkala adalah untuk mencegah kerusakan yang lebih parah pada 

perkerasan jalan. Oleh karena itu, dari perbandingan metode Bina Marga dengan metode PCI dapat 

disimpulkan bahwa bentuk pemeliharaannya sama yaitu perbaikan jalan. 
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